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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan dan menganalisis hasil kelayakan serta respon peserta didik
terhadap buku ajar yang dikembangkan. Pengembangan buku ajar ini diuji oleh 3 ahli yaitu ahli materi, ahli
bahasa, dan ahli grafis, serta diuji cobakan kepada 20 peserta didik kelas XII Perbankan Syariah SMK
Negeri 2 Kota Mojokerto. Metode penelitian yang digunakan yaitu model pengembangan 4D oleh
Thiagarajan tanpa dilakukan penyebaran. Penelitian ini mendapatkan hasil dari validasi ahli materi sebesar
85,3% , validasi ahli bahasa 87,1% , validasi grafis 84,4% dan respon peserta didik sebesar 91%. Sehingga
rekapitulasinya diperoleh 88,3% dan dapat disimpulkan bahwasannya buku ajar yang dikembangkan
sangat layak untuk digunakan.

Kata Kunci: Buku Ajar, Kurikulum 2013 Revisi, Akuntansi Perbankan Syariah

Abstract
This study aims to produce and analyze the results of the feasibility and response of students to science-
based textbooks on subjects of Islamic Banking Accounting class XII semester 1l at SMK Negeri 2
Mojokerto. The development of this textbook was tested by 3 experts namely material experts, linguists,
and graphic experts and tested it on 20 students of class XII Islamic Banking Accounting in SMK Negeri 2
Kota Mojokerto. This research method uses the development model according to Thiagarajan 4-D but in
this study is limited to the development stage. The results showed that the results of the validation of the
material experts got a score of 85.3%, the validation of linguists 87.1%, graphic validation 84.4% and the
response of students by 91%. So that the overall score was 88.3% and it can be concluded that the
development of scientific-based textbooks is very feasible to be used in the subjects of Islamic Banking

Accounting.
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PENDAHULUAN

Pendidikan digunakan sebagai tonggak untuk
mengukur dan menggembangkan karakter bangsa. Demi
peningkatan kualitas pendidikan, pemerintah
mengupayakan untuk melakukan pengembangan serta
perbaikan pendidikan di Indonesia. Salah satunya dengan
melakukan pengembangan terhadap kurikulum yang ada,
pemerintah terus berupaya memperbaharui kurikulum
yang sesuai dengan perkembangan jaman yang
dibutuhkan saat ini. Menurut Widyastono (2014)
Kurikulum diperlukan sebagai sarana untuk mengarahkan
suatu tujuan pendidikan tertentu. Kurikulum yang sedang
berlaku di Indonesia sekarang yaitu Kurikulum 2013

revisi yang merupakan perbaikan dari Kkurikulum
sebelumnya. Pembelajaran pada K13 menggunakan
pendekatan  saintifik  sebagai  penunjang  proses

pembelajaran. Menurut lampiran Permendikbud No 81 A
tahun 2013 tentang implementasi K13, proses
pembelajaran dengan pendekatan saintifik terdiri dari 5

tahapan. Pendekatan saintifik dalam K13 ini diharapkan
dapat mengembangkan potensi ilmiah peserta didik dalam
membangun keterampilan abad 21. Perubahan K13 revisi
ini diterapkan pada semua jenjang pendidikan, salah
satunya pada SMK yang mana selain harus mampu
menguasai teori-teori yang ada, peserta didik juga harus
memeiliki keterampilan untuk mencetak tenaga kerja yang
ahli dalam bidangnya.

Berdasarkan hasil observasi serta wawancara
dengan peserta didik yang dilaksanakan di SMK Negeri 2
Kota Mojokerto diperoleh bahwa : (1) Belum adanya
buku ajar yang isinya memuat Kompetensi Dasar
Akuntansi Perbankan Syariah secara sistematis sehingga
ketika mempelajari Kompetensi Dasar yang berbeda maka
peserta didik harus mencari buku terbitan lain sehingga
hal tersebut kurang efektif. (2) Pada kelas XII khususnya
ketika semester 1l, peserta didik tidak hanya dihadapkan
dengan kegiatan belajar mengajar saja akan tetapi juga
kegiatan persiapan Ujian Nasional sehingga waktu belajar
mereka terbatas. (3) Dalam kegiatan belajar mengajar,
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guru masih menerapkan pembelajaran dengan Teacher
Centered bukan Student Centered dikarenakan peserta
didik belum memiliki bahan ajar dalam mendukung
penerapan pembelajaran berdasarkan kurikulum terbaru.
Buku ajar yang ada saat ini belum bisa langsung dipakai
oleh peserta didik karena belum sesuai dengan materi
pada KIKD Kurikulum terbaru, sehingga membutuhkan
banyak sumber untuk mempelajarinya serta membutuhkan
banyak biaya untuk mendapatkannya. Oleh karena itu
buku ajar yang akan dikembangkan ini disusun secara
sistematis sesuai dengan KIKD pada K13 Revisi serta
dilengkapi konten-konten tambahan seperti mini quiz,
“important to know”, “additional information”, “let’s
remember”, dan  “quote  motivation”  sehingga
mempermudah peserta didik dalam menguasai materi
pembelajaran namun harganya terjangkau, selain itu buku
ini dilengkapi juga dengan daftar akun dalam lembaga
keuangan. Buku ajar ini juga disusun menggunakan
pendekatan saintifik. Buku ajar yang mengintegrasikan
pendekatan saintifik akan menjadi efektif karena
mendorong peserta didik agar berpikir secara kritis dan
alanitis pada setiap langkah belajarnya. Beberapa
penelitian yang mendukung diantaranya penelitian
Johariyah (2015) dan Mardiana (2018) menunjukkan
hasil bahwa buku ajar yang mengintegrasikan pendekatan
saintifik dapat meningkatkan kemampuan peserta didik.
Sehingga peneliti akan mengembangkan buku ajar dengan
judul “Pengembangan Buku Ajar Berbasis Saintifik Pada
Mata Pelajaran Akuntansi Perbankan Syariah Kelas XII
Semester II SMK Negeri 2 Kota Mojokerto”

Rumusan masalah sebagai berikut : (1) Bagaimana
proses pengembangan buku ajar berbasis saintifik pada
mata pelajaran Akuntansi Perbankan Syariah kelas XII
semester Il di SMK Negeri 2 Kota Mojokerto? (2)
Bagaimana kelayakan buku ajar berbasiis saintiifik pada
mata pelajaran Akuntansi Perbankan Syariah kelas XII
semester I di SMK Negeri 2 Kota Mojokerto? (3)
Bagaimana respon peserta didik terhadap buku ajar
berbasis saintifik pada mata pelajaran Akuntansi
Perbankan Syariah kelas XII semester Il di SMK Negeri 2
Kota Mojokerto?. Tujuan pengembangannya adalahh
(1) Menganalisis proses pengembangan buku  ajar
berbasis saiintifik  pada mata pelajaran Akuntansi
Perbankan Syariah kelas XII semester Il di SMK Negeri
2 Kota Mojokerto. (2) Menganalisis kelayakan buku ajar
berbasis saintifik pada mata pelajaran Akuntansi
Perbankan Syariah kelas XI1 semester 1l di SMK Negeri
2 Kota Mojokerto. (3) Menganalisis respon peserta didik
terhadap buku ajar berbasis saiintifik pada mata pelajaran
Akuntansi  Perbankan Syariah kelas XII semester 1l di
SMK Negeri 2 Kota Mojokerto.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan
(RnD) yang menghasilkan produk berupa buku ajar mata
pelajaran Akuntansi Perbankan Syariah kelas XII yang
mengacu pada Kompetensi Dasar kurikulum terbaru.
Penelitianini menggunakan model 4D (Define, Design,
Development, Disseminate) menurut Thiagarajan dalam
(Al-Tabany, 2015) tetapi hanya sampai Developmentsaja.
Subjek penelitian yaitu ahli materi, ahli bahasa, ahli
grafis, serta peserta didik kelas XII. Berikut ini merupakan
prosedur penelitian :
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Gambar 1 Tahap pengembangan 4D
Sumber: Al-Thabany (2014) dan dimodifikasi peneliti
(2019)

Pada penelitian ini menggunakan teknik analisis
data sebagai berikut : 1) Analisis dan lembar telaah para
ahli. Data yang diperoleh berupa data kualitatif yang
kemudian dianalisa secara deskriptif sebagai masukan
terhadap produk yang dikembangkan. 2) Analisis dan
lembar validasi para ahli. Data yang diperoleh berupa data
kuantitaif ~berupa skor yang kemudian dilakukan
perhitungan menggunakan skala Likert.

Tabel 1 Ketentuan Penilaian Skala Likert Validasi
Ahli Pada Buku Ajar

Keterangan Skor
Sangat Layak 5
Layak 4
Sedang 3
Tidak Layak 2
Sangat Tidak Layak 1

Sumber : Riduwan (2016)
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Kemudian dihitung melalui cara :

Jumlah Skor Validasi

Skor Tertinggi

Persentase Penilaian = X 100

Hasil  perhitungan  tersebut  kemudian  dijadikan
kesimpulan kelayakan bahan ajar. Dikatakan layak apabila
>61%

Tabel 2 Kriteria Intepretasi Skor Buku Ajar
Prosentase (%) Kriteria

81-100 Sangat Layak
61-80 Layak

41-60 Sedang

21-40 Tidak Layak

0-20 Sangat Tidak Layak

Sumber : Riduwan(2016)

3) Analisis lembar respon peserta didik. Data dari hasil
respon peserta didik dalam skala kecil berupa data
kuantitatif yang dianalisis menggunakan skala Guttman.

Tabel 3 Ketentuan Penilaian Skala Gutttman Respon
Peserta Didik Pada Buku Ajar

Jawaban Skor
Ya 1
Tidak 0

Sumber : Riduwan (2016)

Kemudian dihitung melalui cara :
Jumlah Jawaban "Ya" X 100

Persentase = ——
Skor Tertinggi

Hasil  perhitungan  tersebut kemudian  dijadikan
kesimpulan kelayakan bahan ajar. Bahan ajar dikatakan
memahami apabila mendapat respon siswa >61%

Tabel 4 Kriteria Intepretasi Skor Buku Ajar

Prosentase (%0) Kriteria
81-100 Sangat Baik
61-80 Baik

41-60 Cukup Baik
21-40 Tidak Baik

0-20 Sangat Tidak Baik

Sumber : Riduwan(2016)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneltian ini menggunakan model pengeembangan
4D oleh Thiagarajan. Namun proses pengembangan yang
dilakukan hanya sampai pada tahap pengembangan
(Development) tanpa dilakukan tahap pendiseminasian
(Disseminate). Setiap tahapan dari proses pengembagan
ini dilakukan perbaikan dan penyempurnaan dari
kelayakan materi, kelayakan kegrafisan, kelayakan
kebahasaan untuk menghasilkan buku ajar yang layak
digunakan. Hasil pengembangan buku ajar berbasis
saintifik pada mata pelajaran Akuntansi  Perbankan

Syariah kelas XIl semester 1l di SMK Negeri 2 Kota
Mojokerto.
a. Tahap Pendefinisian (define)

Dalam tahap ini dimulai dengan menganalisa
kurikulum yang digunakan, dimana Kurikulum yang
digunakan vyaitu K13 Revisi. Analisis ujung depan
dilkukan sebagai dasar penentuan masalah di sekolah
yang dijadikan alasan dalam penelitian yang dilakukan.
Setelah dilakukannya study pendahuluan diperoleh
bahwasanya belum tersedianya buku ajar pada mata
pelajaran Akuntansi Perbankan Syariah sehingga dalam
proses pembelajaran peserta didik kesulitan memahami
materi yang ada. Tahapan selanjutnya yaitu analisis
peserta didik yang bertujuan untuk menyesuaikan
pengetahuan, kemampuan, pengalaman serta karakteristik
peserta diidik terhadap buku ajar yang dikembangkan.
Setelah dilakukan observasi diketahui bahwasannya
peserta didik mengalami kesulitan dalam memecahkan
masalah ketika belajar mandiri. Untuk mengatasinya maka
diperlukan  ketersediaan ~bahan ajar yang dapat
meningkatkan daya pikir serta mudah dipahami peserta
didik. Bahan ajar cetak lebih disukai peserta didik
dibandingkan berbentuk soft copy dikarenakan mereka
sudah terbiasa menggunakan bahan ajar cetak serta
mengangap bahwa bahan ajar cetak lebih mudah
dipahami. Untuk mengatasinya maka perlu adanya bahan
ajar cetak yang menarik minat peserta didik serta mudah
dipahami yang memuat materi pada mata pelajaran
Akuntansi Perbankan Syariah sesuai kurikulum yang
berlaku.

Dalam analisis tugas dilakukan untuk menganalisis
tugas ataupun instruksi yang diperlukan dalam proses
pengembangan buku ajar. Tahapan ini dilakukan dengan
menyesuaiakan langkah-langkah pendekatan saintifik
sebagai tugas yang diberikan kepada peserta didik. Tugas
yang dilakukan peserta didik dalam buku ajar yaitu
dengan kegiatan 5M. Setelah dilakukannya perumusan
tugas, maka tahapan selanjutnya yaitu dilakukannya
analisis konsep dengan melakukan kegiatan identifikasi
terhadap konsep utama yang dikembangkan, kemudian
dilakukan penyusunan dengan sistematis serta mengaitkan
konsep dengan KI dan KD pada mata pelajaran Akuntansi
Perbankan Syariah kelas XII semester Il. Berdasarkan
hasil analisis tugas serta analisis konsep yang telah
dilakukan maka disusunlah tujuan pembelajaran buku ajar
yang digunakan sebagai acuan dalam penyusunan materi
dan tugas dalam buku ajar yang dikembangkan.
Perumusan tuujuan pembelajaran dibuat berdasarkan KI
dan KD dalam K13 revisi. Tujuan pembelajaran yang
sesuai akan memudahkan peneliti menentukan hal-hal
yang diperlukan dalam pengembangan bahan ajar yang
dilakukan.
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b. Tahap Perancangan (design)

Tahapan perancangan dilakukan untuk merancang
perangkat pembelajaran yaitu dengan memilih format
buku ajar dan desain awal buku ajar yang menghasilkan
draf 1. Dalam pemilihan format buku ajar mengacu pada

Depdiknas (2008) dan dikembangkan sesuai dengan

pendekatan  saintifik. Terdapat 3 bagian yaitu
pendahuluan, isi, dan penutup yang kemudian
dikembangkan dengan tahapan 5M serta terdapat

beberapa fitur tambahan dalam buku ajar seperti lets
remember, important to know, islamic corner, dan mini
quiz. Dalam bagian pendahuluan terdapat sampul depan
buku, halaman judul, kata pengantar, petunjuk
penggunaan buku, daftar isi, dan peta konsep. Sedangkan
pada bagian inti berisi enam bab dengan materi buku
besar, neraca saldo, jurnal penyesuaian, neraca lajur,
laporan keuangan bank syariah, dan evaluasi laporan
keuangan bank syariah. Pada setiap bagian awal bab
terdapat judul, rincian kompetensi dasar, serta tujuan
pembelajaran. Setelah itu pada buku ajar terdapat tahapan
5M. Pada tahap mengamati disajikan artikel, tabel, serta
studi kasus. Pada tahap menanya disajikan kolom besar
dimana peserta didik dapat mengemukakan pertanyaan
terkait materi yang ada. Pada tahap mengumpulkan
informasi disajikan uraian materi mengenai bab yang
dipelajari. Pada tahap menalar peserta didik harus
membentuk kelompok kecil yang terdiri dari 3-4 anggota
yang selanjutnya akan mengerjakan uraian soal yang
disediakan. Pada tahap mengkomunikasikan peserta didik
menyampaikan hasil diskusi yang telah dilakukan.Selain
kegiatan 5M tersebut buku ajar ini dilengkapi rangkuman
materi serta latihan soal berupa pilihan ganda dan juga
uraian.

Perancangan buku ajar ini yaitu dengan melakukan
pengaturan terhadap penggunaan huruf yang digunakan,
mengatur tata letak buku, menyesuaikan warna serta
ilustrasi agar sesuai dengan tema pembelajaran dalam
buku vyang dikembangkan. Hasil dari desain ini
menghasilkan draft 1 yang kemudian akan dilakukan
penyempurnaan melalui tahap pengembangan. Setelah
dilakukan pemilihan format buku ajar, maka selanjutnya
buku ajar di desain supaya peserta didik tertarik untuk
mempelajarinya. Susilowati (2016) menyatakan bahwa
desain buku ajar membawa peranan penting untuk
menarik minat pembaca.

c. Tahap Pengembangan (develop)

Pada tahap pengembangan buku ajar akuntansi
perbankan syariah terdapat beberapa tahapan yang terdiri
dari tahap telaah oleh para ahli, tahap revisi, tahap
validasi, serta tahap uji coba terbatas produk yang
dikembangkan. Setelah diperoleh draft | pada tahap
perancangan buku ajar maka selanjutnya buku tersebut
ditelaah oleh para ahli berupa saran dan masukan terhadap
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buku ajar yang dikembangkan, selanjutnya dilakukan
perbaikan sesuai masukan dari para ahli yang kemudian
menghasilkan draft 1l. Setelah produk di revisi maka
produk tersebut di validasi untuk dinilai kelayakannya.
Hasil validasi tersebut dianalisis dan diinterpretasikan
untuk mengetahui hasilnya. Setelah dikatakan layak, maka
buku ajar tersebut siap untuk diujicobakan secara terbatas
kepada 20 peserta didik.

Penilaian kelayakan bahan ajar berbasis saintifik
padaa mata pelajaran Akuntansi Perbankan Syariah untuk
kelas XIl Semester Il dinilai berdasarkan hasil validasi
dari ahli materi, ahli grafis, dan ahli bahasa. Para ahli
tersebut memberikan penilaian dengan menggunakan
skala likert. Kemudian hasil tersebut diolah menggunakan
presentase penilaian untuk daapat diketahui kriteria
kelayakan bahan ajar. Dalam hal ini, validator
memberikan penilaian berdasarkan standar dari BSNP
2014.

Hasil telaah dan validasi serta respon peserta didik
terhadap buku ajar yang dikembangkan adalah sebagai
berikut :

Gambar 2 Presentase Hasil VValidasi Dan Uji Coba
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didik

Sumber : data diolah peneliti (2019)

Berdasarkan hasil validasi dari para ahli serta uji
coba yang dilakukan secara terbatas maka diperoleh hasil
sebesar 85,3% dari validasi materi, sebesar 84,4% dari
validasi grafis, sebesar 87,1% dari validasi bahasa, dan
91,03%. Hal ini didukung dengan penelitian dalam jurnal
yang berjudul “Pengembangan Buku Ajar Berbasis
Saintifik Pada Mata Pelajaran Produk Syariah Semester |
Kelas Xl Perbankan Syariah Di SMK Negeri 2
Mojokerto” (Raafi & Hakim, 2018) yang memperoleh
hasil dari para ahli sebesar 86,4%, 88,4%, 88,5%, 87,6%
dengan rata-rata kelayakan 87,7%. Sedangkan respon
siswa diperoleh 88,2% sehingga dikatakan sangat layak
untuk dipergunakan.
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PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan  proses  pengembangan  hingga
menghasilkan buku ajar berbasis saintifik serta analisis
data, dapat disimpulkan bahwasanya buku ajar berbasis
saintifik mata pelajaran Akuntansi Perbankan Syariah ini
menggunakan  model  pengembangan 4D  tanpa
disseminate, kemudian buku ajar dianalisis menggunakan
skala likert dan dilakukan prosentase perhitungan
berdasarkan kriteria intepretasi skor sehingga dikatakan
sangat layak berdasarkan hasil validasi para ahli, serta
berdasarkan hasil respon peserta didik dengan skala
guttman dikatakan sangat baik sebagai bahan
pembelajaran.

Saran

Peneliti  selanjutnya diharapkan agar melakukan
pengembangan lebih lanjut mengenai media pengamatan,
media pembelajaran, ataupun LKPD untuk menunjang
kelengkapan materi tersebut. Selaian itu perlu adanya
penelitian lebih lanjut sampai pada tahap penyebaran.
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